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Abstrak

Pola makan remaja putri yang merupakan salah satu penyebab terjadinya anemia sangat tergantung pada
keluarga. Peningkatan pengetahuan keluarga yang memiliki remaja putri tentang pangan lokal kaya zat
besi diperlukan agar remaja putri terhindar dari anemia. Tujuan kegiatan ini adalah peningkatan
pengetahuan keluarga yang memiliki remaja putri tentang pangan lokal kaya besi untuk mencegah
kejadian anemia pada remaja putri. Peserta kegiatan sebanyak 100 keluarga yang tinggal di Desa
Santanamekar, Kecamatan Cisayong, Kabupaten Tasikmalaya. Kegiatan meliputi tiga tahap, yaitu
perencanaan, edukasi dan evaluasi. Perencanaan untuk mendapatkan kesepakatan jadwal, peserta dan
tempat kegiatan. Edukasi berupa penyampaian materi dan diskusi, sedangkan evaluasi dilakukan dengan
menganalisis perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Hasil pengabdian
masyarakat menunjukkan rata-rata umur peserta 45 tahun dan lebih dari separuh nya tidak bekerja (57%).
Rata-rata skor pengetahuan sebelum edukasi sebesar 3,55 meningkat menjadi 6,46 setelah pemberian
edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan terjadinya peningkatan skor pengetahuan peserta sebesar 2,91.
Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya perbedaan skor pengetahuan
sebelum dan sesudah kegiatan edukasi dengan p=0,000. Pemberian edukasi pangan lokal kaya zat besi
mampu meningkatkan pengetahuan peserta sehinggai dapat dijadikan langkah awal untuk meningkatkan
asupan pangan kaya zat besi pada keluarga yang memiliki remaja putri.

Kata kunci— Anemia, Edukasi, Keluarga, Pangan lokal, Zat besi

Abstract

The eating patterns of adolescent girls, which are one of the causes of anemia, are highly dependent on
the family. Increasing family knowledge about local foods rich in iron is needed to prevent anemia in
girls. The purpose is to increase the family knowledge about local foods rich in iron to prevent anemia in
girls. The participants were 100 families living in Santanamekar, Cisayong, Tasikmalaya. The activity
includes three stages namely planning, education and evaluation. Planning is to get an agreement on the
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schedule, participants and place of the activity. Education is delivering knowledge and discussions, while
evaluation is carried out to measure the success of activity. The results showed that the average age of
participants was 45 years and more than half of them were unemployed (57%). The average knowledge
score before education was 3.55 and after education was 6.46. Educational activities provided an
increase in participants’ knowledge scores by 2.91. Evaluation showed a difference scores before and
after education activities (p=0.000). Providing education on local foods rich in iron can increase
participants' knowledge so that it can be used as an initial step to increase the intake of foods rich in iron

in families.

Keywords— Anemia, Education, Family, Iron, Local food

1. PENDAHULUAN

Remaja putri merupakan kelompok yang
rentan mengalami anemia, karena terjadi
peningkatan  kebutuhan zat besi untuk
memenuhi  kebutuhan pertumbuhan yang
cepat. Selain itu remaja putri mulai
mendapatkan periode menstruasi secara rutin
yang mengakibatkan terjadinya kehilangan zat
besi. Anemia dapat pada kondisi fisik seperti
dyspnea, kurang energi, lemah, pusing dan
cepat lelah [1], berpengaruh pada penurunan
fungsi kognitif sehingga menurunkan prestasi
belajar [2], serta berpengaruh pada penurunan
produktivitas kerja sehingga berdampak secara
signifikan pada status ekonomi [3]. Anemia
pada remaja putri dapat berlanjut hingga saat
kehamilan, sehingga meningkatkan risiko
persalinan prematur dan berat bayi lahir
rendah (BBLR) sebagai penyebab terjadinya
stunting [4]. Anemia pada remaja putri
merupakan masalah gizi yang dapat
meningkatkan AKI dan sekaligus AKB.
Anemia pada remaja putri juga berisiko pada
peningkatan kesakitan dan kematian pada ibu
(AKI) dan bayi (AKB) [5].

Anemia sebagian besar disebabkan
karena rendahnya asupan zat besi pada
makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Zat besi
dengan kualitas yang baik terdapat dalam
pangan hewani [6], sedangkan, sebagian besar
keluarga yang tinggal di Provinsi Jawa Barat
adalah suku Sunda, suku terbesar kedua di
Indonesia [7], yang dikenal dengan pola
makan yang didominasi oleh pangan nabati[8].
Kombinasi konsumsi pangan nabati dengan
pangan yang dapat memacu penyerapan zat
besi seperti buah-buahan yang mengandung
vitamin C dapat meningkatkan ketersediaan
zat besi di dalam tubuh. Konsumsi makanan
hewani selain daging seperti ikan juga dapat
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meningkatkan ketersediaan zat besi di dalam
tubuh. Pengetahuan keluarga tentang pangan
lokal yang tinggi zat besi dan vitamin C
diperlukan agar mereka mampu
mengombinasikan konsumsi pangan sehingga
kecukupan zat besi bagi tubuh dapat terpenuhi
sehingga kejadian anemia pada remaja putri
dapat dicegah.

Kabupaten Tasikmalaya terletak di Jawa
Barat yang merupakan provinsi dengan jumlah
remaja putri terbanyak di Indonesia [9]. Hasil
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun
2022,  prevalensi  stunting  Kabupaten
Tasikmalaya (27,2%) lebih tinggi
dibandingkan prevalensi stunting di provinsi
Jawa Barat (20,2%) dan Indonesia (21,6%)
[10]. Desa Santanamekar berada di Kecamatan
Cisayong Kabupaten Tasikmalaya yang
merupakan desa binaan Universitas Siliwangi.
Kecamatan Cisayong merupakan salah satu
kecamatan di Kabupaten Tasikmalaya dengan
prevalensi anemia pada remaja putri sebesar
39%, masuk pada kategori masalah kesehatan
masyarakat tingkat sedang [11]. Berdasarkan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa (RPJMdes), salah satu permasalahan
Desa Santanamekar adalah masih rendahnya
derajat kesehatan dan status gizi masyarakat,
yang antara lain tercermin dari masih
tingginya Angka Kematian Bayi (AKB) dan
Angka Kematian lbu (AKI) [12]. Tujuan
program pengabdian masyarakat ini adalah
peningkatan pengetahuan keluarga tentang
pangan lokal kaya besi sebagai upaya
pencegahan anemia pada remaja putri.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan dengan peserta sebanyak
100 keluarga yang tinggal di Desa
Santanamekar, Kecamatan Cisayong,
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Kabupaten Tasikmalaya.

Tahapan kegiatan pengabdian Masyarakat
ini meliputi tiga tahap, yaitu:
2.1 Tahap Pertama

Kegiatan pada tahap pertama adalah

pengkajian dan perencanaan kegiatan. Metode
yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah tim
pengabdi masyarakat memberikan fasilitasi
kepada pemerintah desa, tokoh masyarakat,
dan perwakilan masyarakat melakukan diskusi
dan curah pendapat untuk membuat pengkajian
dan perencanaan program. Diskusi untuk
dilakukan untuk menentukan pemetaan sarana,
prasarana/tempat kegiatan, penentuan dan
pengerahan peserta, serta penentuan jadwal
kegiatan. Kegiatan pengkajian dan
perencanaan kegiatan yang dilakukan pada hari
sabtu tanggal 13 Juli 2024 bertempat di ruang
Kepala Desa Santanamekar disepakati bahwa
kegiatan edukasi pangan kaya zat besi
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 10
agustus 2024 bertempat di Aula Lt 2 Kantor
Desa Santanamekar.

Gambar 1 Kegiatan Pengkajian dan
Perencanaan Pengabdian kepada Masyarakat

2.2 Tahap Kedua

Kegiatan pada tahap kedua adalah
pelaksanaan kegiatan yang meliputi kegiatan
penyiapan materi edukasi dan soal pre-test
post-test, serta pelaksanaan edukasi. Materi
edukasi meliputi: 1) materi tentang kesehatan
reproduksi; 2) materi tentang gizi untuk
pencegahan dan penanggulangan anemi, dan 3)
pemanfaatan pangan lokal kaya besi untuk
mengatasi anemia pada remaja putri.
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Kesehatan Reproduksi (Kespro)
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Gambar 2 Materi Edukasi

Soal pre-test dan post-test berupa kuesioner
yang berisi 10 pertanyaan dengan pemberian
skor 1 apabila jawaban benar dan skor 0 apabila
jawaban salah. Skor pengetahuan tertinggi
adalah 20, sebaliknya skor terendah adalah O.
Pelaksanaan  kegiatan  edukasi  meliputi
pembukaan, pemberian pre-test, pemberian
edukasi, pemberian post-test dan penutup.

2.3 Tahap Ketiga

Kegiatan pada tahap ketiga adalah
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan
edukasi. Evaluasi dilakukan dengan cara
membandingkan pengetahuan sasaran sebelum
dan sesudah menerima edukasi melalui pre-test
dan post-test. Analisis yang dilakukan untuk
mengetahui perbedaan hasil pre-test dan post-
test menggunakan uji statistik wilcoxon Signed
test karena data tidak terdistribusi normal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Edukasi pangan
kaya zat besi untuk mengatasi masalah anemia
dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2024
yang dimulai dari jam 08.00 WIB sampai jam
16.00 WIB. Peserta kegiatan edukasi sebanyak
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100 keluarga, dengan rata-rata umur peserta 45
tahun, dan didominasi oleh perempuan (86%).
Hampir separuh (43%) peserta berpendidikan
SD, dan hanya 1% yang berpendidikan sarjana
S1. Peserta yang tidak bekerja (57%) lebih
banyak dibandingkan sasaran yang bekerja
(43%) (Tabel 1). Kondisi ini selaras dengan
pernyataan yang tertuang dalam RPJMDes
Desa Santanamekar yang menyebutkan bahwa
permasalahan di bidang pendidikan, yaitu
angka putus sekolah, penuntasan wajib belajar
untuk pendidikan dasar sembilan tahun dan
terbatasnya kemampuan masyarakat untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Penduduk Desa Santanamekar sebanyak
64% berpendidikan SD [11].

Tabel 1 Karakteristik Peserta

Karakteristik n(%) mean(SD)

Umur 45,36+
10,74

Jenis Kelamin

Laki-laki 14

Perempuan 86
Pendidikan

SD 43

SMP 32

SMA 24

PT 1
Pekerjaan

Belum bekerja 57

Bekerja 43

Selain peserta, kegiatan edukasi dihadiri
olen Camat Cisayong, Babinsa Kecamatan
Cisayong, Kepala desa Santanamekar, Ketua
tim Pengerak PKK desa Santanamekar, Ketua
Karangtaruna Desa Santanamekar, dan tokoh
agama. Kegiatan edukasi diawali dengan
pembukaan yang dilakukan oleh Bapak Camat
Cisayong, Pada sesi pemberian edukasi
diawali dengan pengantar  pelaksanaan
kegiatan, kemudian dilanjutkan pemberian
materi dan sesi tanya jawab. Penyampaian
ketiga materi edukasi dilakukan selama 3 jam,
dengan alokasi waktu untuk masing-masing
pemateri selama kurang lebih 1 jam. Setiap
selesai kegiatan penyampaian materi maka
peserta  diberikan kesempatan untuk
melakukan diskusi dan tanya jawab dengan
pemateri dengan alokasi waktu masing-masing
materi selama 30 menit.
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Gambar 3 Kegiatan Edukasi

Evaluasi keberhasilan digunakan untuk
mengukur keberhasilan kegiatan edukasi yang
dilakukan ~ dengan  cara  membandingkan
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
menerima kegiatan edukasi. Pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan
edukasi terdiri dari lima pertanyaan terkait
kesehatan reproduksi dan lima (5) pertanyaan
terkait dengan gizi dan pangan lokal untuk
mengatasi masalah gizi pada remaja putri.
Kuesioner terkait dengan kesehatan reproduksi
meliputi definisi kesehatan reproduksi, perubahan
fisik terkait organ reproduksi, dan menstruasi [13]
Kuesioner terkait pemanfaatan pangan lokal untuk
mengatasi anemia meliputi definisi, penyebab dan
dampak anemia, serta makanan yang berperan
untuk mengatasi anemia [14].

Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 10
pertanyaan yang diberikan, hanya satu pertanyaan,
yaitu pertanyaan nomor dua (2) terkait dengan
definisi pubertas yang mampu dijawab dengan
benar oleh lebih dari 50 orang sasaran (73%).
Sebaliknya, untuk sembilan (9) pertanyaan
lainnya, jumlah sasaran yang mampu menjawab
benar masih di bawah 50 orang. Pertanyaan nomor
empat (4) terkait dengan tanda perubahan
psikologi pada remaja bahkan hanya mampu
dijawab dengan benar oleh 4 orang sasaran. Hasil
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jawaban  pada saat dilakukan  post-test
menunjukkan bahwa dari 10 pertanyaan hanya
satu (1) pertanyaan yang mengalami penurunan
jumlah sasaran dengan jawaban benar, sedangkan
Sembilan (9) pertanyaan jumlah sasaran yang
mampu menjawab dengan benar mengalami
peningkatan. Peningkatan jumlah sasaran yang
mampu menjawab dengan benar paling banyak
ada pada pertanyaan nomor lima (5) terkait
dengan tanda-tanda sehat saat menstruasi dengan
kenaikan sebanyak 61 orang sasaran. Sebaliknya,
kenaikan jumlah sasaran yang mampu menjawab
dengan benar terkecil pada pertanyaan nomor dua
(2) terkait dengan definisi pubertas dengan
kenaikan sebanyak 13 orang sasaran (Tabel 2).

Tabel 2 Hasil Pre-test dan Post-test

Pre-test Prost-test

No  Pertanyaan n(%) n(%)

Benar Salah Benar Salah

Alasan
pentingnya
Kespro pada
remaja putri
o  Definisi 73 27 86 14
pubertas
Tanda
perubahan
fisik
remaja
Tanda
Perubahan
psikologi pada
remaja
Tanda Sehat
5 saat 28 7 89 11
menstruasi
Makanan
pemacu
penyerapan
zat besi
Minuman
penghambat
penyerapan
zat besi
Makanan
8  sumber zat 37 63 87 13
besi
Alasan remaja
9 putri  rentan 36 64 52 48
anemia
Dampak
10 anemia pada 24 76 57 43
remaja putri

41 59 36 64

38 62 63 37
pada

31 69 84 16

Secara keseluruhan, terjadi peningkatan
rata-rata skor pengetahuan sasaran sebesar 2,91;
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dari skor pre-test sebesar 3,55 menjadi 6,46 pada
saat post-test.hasil uji statistik dengan Wilcoxon
signed test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata skor pre-test dan post-test
dengan nilai p=0,000 (p>0,05).

6.46

3.55

Pre-test Post-test

Gambar 4 Perbedaan Hasil Pre-test dan Post-test

Hasil evaluasi pada program pengabdian
kepada masyarakat yang kami lakukan sejalan
dengan  kegiatan  yang  dilakukan  oleh
Nurmaningsih & Dian Neni Naelasari (2023) yang
menyatakan bahwa pengetahuan ibu-ibu tentang
pangan lokal mangalami peningkatan setelah
dilakukan penyuluhan tentang pangan lokal,
walaupun masih masuk dalam kategori sedang
[15]. Hasil pengabdian kepada Masyarakat yang
kami lakukan juga sesuai dengan hasil yang
didapatkan oleh Eva Yuliani, dkk (2021) yang
menyatakan bahwa pemberian edukasi kesehatan
mampu meningkatkan pengetahuan kesehatan
seorang ibu [16]. Pengetahuan, kesadaran, dan
perubahan perilaku untuk mencapai keadaan gizi
dan kesehatan yang optimal bisa didapatkan
melalui pendidikan gizi [17]. Kegiatan edukasi
terkait gizi dan pangan lokal yang diberikan
kepada masyarakat memungkinkan terjadinya
peningkatan pemahaman tentang pemanfaatan
pangan lokal bergizi yang ada di sekitar tempat
tinggal masyarakat [18]. Hasil yang kami peroleh
sejalan dengan hasil kegiatan edukasi pada remaja
putri di di SMK Dharma Wanita Gresik yang
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
remaja putri setelah pemberian edukasi tentang
Kesehatan reproduksi [19]. Penyuluhan tentang
anemia yang dilakukan pada remaja putri  di
SMK Taruna Jaya Gresik juga menunjukkan
adanya peningkatan jumlah remaja putri yang
mengalami peningkatan pengetahuan [20].
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
edukasi pemanfaatan pangan lokal kaya besi untuk
mencegah anemia pada remaja putri yang diikuti
oleh 100 keluarga di Desa Santanamekar
Kecamatan Cisayong Kota Tasikmalaya berjalan
dengan lancar dan seluruh peserta aktif
berpartisipasi pada kegiatan ini. Kesimpulan hasil
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
sebagai berikut:
1. Rata-rata skor pengetahuan peserta sebelum
mengikuti kegiatan edukasi sebesar 3,55

2. Rata-rata skor pengetahuan peserta sesudah
mengikuti kegiatan edukasi sebesar 6,46

3. Terdapat peningkatan skor pengetahuan
peserta sebesar 2,91

Pemberian edukasi pangan lokal kaya zat besi
efektif meningkatkan pengetahuan peserta tentang
pemanfaatan pangan lokal untuk pencegahan
anemia pada remaja putri (p=0,00).
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